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Ruang koridor adalah lingkup yang lebih spesifik dari ruang kota. Kualitas dari
eksistensi sebuah ruang koridor terlihat dari faktor fisik yang membentuknya,
dimulai dari faktor fisik mendasar yaitu pembentuk, kemudian faktor visual fisik.
Ruang koridor perkotaan yang identik dengan aktivitas ekonomi tidak pernah
terlepas dari pergerakan manusia dan pergerakan transportasi, maka aksesibilitas
menjadi faktor lain untuk melihat kualitas ruang koridor. Jenis penelitian ini
termasuk ke dalam penelitian deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
observasi visual, yaitu pengamatan terhadap objek secara langsung di lapangan.
Pendekatan terhadap tahapan analisis penelitian ini adalah kualitatif, dan
keluarannya adalah deskripsi kualitas ruang koridor Jalan Cihampelas. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan koridor Jalan Cihampelas
memiliki kualitas yang dinamis, karena terdapat kekurangan dan kelebihannya pada
masing-masing faktor. Kualitas yang dinamis ini menyebabkan semua elemen fisik
tidak relevan dengan pemenuhan kebutuhan dasar pengguna koridor, karena orang
orang membutuhkan kenyamanan yang memberikan kesan emosional
dibandingkan sajian visual semata.
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Corridor space is a more specific scope of urban space. The quality of the existence
of a corridor space can be seen from the physical factors that shape it, starting from
the basic physical factors, namely the shaping, then the physical visual factors.
Urban corridor space which is identical with economic activity can never be
detached from human movement and transportation movement, so accessibility is
another factor to see the quality of corridor space. This type of research is included
in the descriptive research. Data collection is done by visual observation, namely
observation of objects directly in the field. The approach to the analysis phase of
this research is qualitative, and the output is a description of the quality of the
Cihampelas Street corridor. The results showed that overall the Cihampelas Street
corridor has a dynamic quality, because there are advantages and disadvantages
to each factor. This dynamic quality causes all physical elements to be irrelevant
to meeting the basic needs of corridor users, because people need comfort that gives
an emotional impression rather than mere visual presentation.
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